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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini di lakukan penulis di Kota Pekanbaru dan juga di 

Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, penelitian ini di 

lakukan untuk menganalisis sejauh mana Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan 

Ekonomi Kerakyatan Oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota 

Pekanbaru (Studi Kasus: Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah Dalam 

Menghasilkan Produk Berkualitas). 

Waktu yang di gunakan penulis dalam melakukan rangkaian penelitian ini 

di upayakan selesai dalam kurun waktu 6 Bulan yaitu dimulai pada bulan 

September Tahun 2017 dan berakhir pada bulan Februari Tahun 2018. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah maka dengan menggunakan data deskriptif kualitatif. 

Sumber data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Data Primer. 

Menurut Prasetya Irawan (2004:86), data primer adalah data yang di 

ambil langsung tanpa perantara dari sumbernya. Sumber ini dapat berupa 

benda-benda  situs, ataupun manusia. Pada kesempatan ini responden yang 

penulis gunakan ialah mendapatkan data langsung dari Masyarakat 

Sebagai pelaku Usaha UMKM di kota pekanbaru dan juga mendapatkan 

data dari media-media online ataupun surat kabar. Setelah penulis 
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mendapatkan data tersebut, barulah penulis menganalisanya. Data yang 

penulis kumpulkan diantaranya: 

a. Data tentang menjamurnya Produk Luar negeri di Pekanbaru. 

b. Data tentang Jumlah Pelaku Usaha UMKM di kota pekanbaru 

c. Data tentang Program-program yang dilaksanakan Dinas Koperasi 

UMKM kota Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Menurut Prasetya Irawan (2004:87) data sekunder adalah data yang 

di ambil secara tidak langsung dari sumbernya. Data tersebut dapat di 

peroleh melalui instansi pemerintah yang erat kaitannya dengan penelitian 

ini yaitu kantor Dinas Koperasi UMKM Kota Pekanbaru. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan atau mendapatkan data dari fenomena empiris. Untuk 

mendapatkan data dan informasi yang lebih valid, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah; 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi terhadap objek penelitian yaitu Kepala Dinas Dan 

Pegawai Dinas UMKM Kota Pekanbaru 
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b. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden berdasarkan tujuan penelitian, 

guna untuk mendapatkan data mengenai obyek penelitian.  

c. Dokumentasi Informan Penelitian 

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-

dokumen dengan menggunakan bukti akurat dari pencatatan sumber –

sumber informasi khusus, dari buku, undang-undang ataupun dari seseorang 

yang dapat memberikan informasi dari penelitian tersebut 

Tabel III.1 : Jumlah Populasi Dan Sampel Analisis Pelaksanaan 

pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan Oleh Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota  Pekanbaru. 

NO Sub Populasi Populasi Sampel Persentase 

1 
Kepala Dinas Koperasi UMKM Kota 

Pekanbaru. 
1 1 100 % 

2 
Seksi Bidang Usaha Mikro Kecil 

Menengah 
1 1 100 % 

3 
Seksi Pembinaan Dan Pengembangan 

UMKM 
1 1 100 % 

4 Seksi Promosi dan Investasi UMKM 1 1 100 % 

5 
Seksi Pengembangan Sarana dan 

Prasarana UMKM 
1 1 100 % 

6 
Pegawai Dinas Koperasi Usaha Mikro 

Kecil Menengah Pekanbaru 20 20 100 % 

7 Pelaku UMKM 10 10 100% 

Jumlah 35 35 100% 

Sumber Data : Data Olahan penulis tahun 2018. 

 

3.4 Analisa Data Kualitatif 

Menurut Bogdan (1982) dalam Sugiyono (2007:88),  analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman (1982) dalam Sugiyono (2007:91), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data 

sudah jenuh. 

Adapun langkah-langkah teknis analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Data reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka data 

tersebut peneliti catat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya Sugiyono (2007:92). 

2. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan bentuk 

uraian dan bagan-bagan yang diperlukan. Penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart 

dan sejenisnya Sugiyono (2007:95) 

3. Conclusion drawing/ verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen dalam (Sugiyono, 2007:99), adalah penarikan kesimpulan dan 
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verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 


